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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa pendidikan biologi terhadap pembelajaran bioteknologi
berbasis bioentrepreneurship. Studi ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif dimana responden adalah 56
mahasiswa pendidikan biologi di Universitas Pendidikan Mandalika. Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup
dengan skala Guttman dan yang telah divalidasi (validasi ahli). Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan statistik
inferensial dengan uji Kruskal Wallis. Hasil studi yaitu (1) persepsi mahasiswa pendidikan biologi di Universitas
Pendidikan Mandalika terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis bioentrepreneurship adalah sangat baik dengan
rincian persentase pesepsi mahasiswa semester Il sebesar 67,5%, semester 1V sebesar 82,5%, semester VI sebesar
96,9%, dan semester VIII sebesar 90%; (2) hasil uji kruskal wallis dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil
dari nilai alpha pengujian alpha pengujian (>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan
persepsi mahasiswa pendidikan biologi terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis bioentrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara
dengan penduduk terbanyak di dunia yaitu
tercatat pada tanggal 30 Juni 2020 total
penduduk sebanyak 268.583.016 jiwa. Bangsa
dengan penduduk yang banyak, pemerintah
Indonesia kerap kali dihadapkan berbagai
permasalah  sosial  seperti  penuntasan
kemiskinan, penyediaan lapangan pekerjaan,
sarana dan prasarana pendidikan, pangan,
sandang, dan masah lainnya. Merujuk pada
data publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
pada bulan Mei 2020 bahwa Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia
sebesar 4,99% pada Februari 2020 turun
dibandingkan Februari 2019 sebesar 5,01.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan
perguruan tinggi yaitu Diploma I,11,111 sebesar
6,76 dan Universitas sebesar 5,73 (BPS,
2020). Data ini menunjukkan bahwa lulusan
perguruan tinggi belum siap sepenuhnya
untuk mandiri dalam membangun pekerjaan
(job creator), tetapi masih memiliki pola pikir
pencari kerja (job seeker) (Muliadi, Mirawati
& Prayogi, 2021; Muliadi, Imran & Sutarto,
2021; Subagio, Muliadi & Sutarto, 2021;
Muliadi, Asri & Lestarini, 2020).

Perguruan tinggi memerlukan kebijakan
pengembangan berbasis masyarakat luas
(Broad Based Education) dan berorientasi
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pada kecakapan hidup (life skill) untuk
menghasilkan lulusan yang cakap, kreatif,
inovatif, kompetitif, dan mandiri (Wahyuni &
Hidayati, 2017; Muliadi & Mirawati, 2020).
Keterampilan wirausaha memiliki peranan
penting bagi Ilulusan dalam menciptakan
lapangan kerja dan membantu pertumbungan
ekonomi masyarakat dan bangsa secara umum
(Ejilibe, 2012; Quirk, 2003). Pembelajaran
biologi yang memiliki konsep terapan dapat
memberikan kesempatan kerja bagi yang
mempelajarinya, sehingga biologi merupakan
pembelajaran penting diajarkan di universitas
di seluruh dunia (Ejilibe, 2012; Pascale,
2007). Perguruan tinggi di Indonesia,
khususnya program sarjana pendidikan
biologi merupakan salah satu jenis pendidikan
formal yang diarahkan memiliki kemampuan
mengembangkan kewirausahaan yang
berkaitan  dengan  biologi  (Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2013).
Oleh karena itu, program perkuliahan biologi
diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa
untuk mengembangkan kompetensi bidang
kewirausahaan  berbasis  ilmu  biologi
(Natadiwijaya, et al., 2018).

Program studi pendidikan biologi pada
Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan (FSTT)
Universitas Pendidikan Mandalika saat ini
sudah mewajibkan matakuliah wirausaha
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dalam kurikulumnya agar dapat memfasilitasi
pengembangan kecakapan hidup (life skill)
bagi lulusannya. Pendidikan kewirausahaan
masih sangat terbatas dengan kredit hanya 2
SKS, sedangkan proses pengembangan
kecakapan hidup (life skill) mahasiswa harus
komprehensif, sehingga memerlukan waktu
dan pengalaman yang berulang, terstruktur,
dan berjenjang. Oleh karena itu, diperlukan
adanya pengintegrasian nilai-nilai
kewirausahaan (entrepreneur) dalam setiap
pembelajaran biologi yang bersifat
terapan/aplikatif seperti bioteknologi dan
mikrobiologi (Muliadi, 2019; Muliadi, 2020).

Pembelajaran biologi berbasis
kewirausahaan dapat memberikan
pengalaman  dan  keterampilan  yang
dibutuhkan mahasiswa untuk membangun
usaha dengan memanfaatkan ilmu hayati
(Ovie, 2011). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Ezeudu (2008) dan Omoifo (2008) bahwa
pembelajaran biologi berbasis kewirausahaan
dapat membekali individu dengan
kemampuan mengenali peluang komersil,
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan
untuk  menindaklajutinya.  Kewirausahaan
dapat dikembangkan salah satunya melalui
penciptaan  produk-produk biologi pada
pembelajaran bioteknologi (Collet & Wyatt,
2005). Bioteknologi dalam arti luas
merupakan teknik yang menggunakan
organisme untuk membuat atau memodifikasi
produk, guna meningkatkan pemanfaatan
tumbuhan  dan  hewan atau  untuk
mengembangkan  mikroorganisme  untuk
tujuan khusus (Acquaah, 2004). Oleh karena
itu, penting untuk dapat mengembangkan
perkuliahan yang memfasilitasi mahasiswa
dapat menghubungkan konsep-konsep
bioteknologi pada peluang wirausaha di
Indonesia. Pengintegrasian muatan nilai-nilai
kewirausahaan kedalam bidang ilmu hayati
seperti bioteknologi dikenal dengan istilah
bioentrepreneurship (Natadiwijaya, et al.,
2018).  Pendidikan  bioentrepreneurship
adalah suatu program pendidikan yang
dirancang untuk mengajarkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dibutuhkan bagi
seorang wirausahawan yang tertarik kepada

Jurnalllmiah Mandala Education

Vol. 7. No. 4 Oktober 2021
p-ISSN: 2442-9511 e-ISSN: 2656-5862

komersialisasi produk ilmu hayati (Langer,
2014).

Muliadi  (2019) menegaskan bahwa
pembelajaran  biologi  terapan  seperti
bioteknologi hendaknya dibelajarkan secara
kontekstual dan aplikatif dengan
‘memanfaatkan’ mahluk  hidup  dan
lingkungannya (sumber daya alam) secara
bijak. Pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship diharapkan dapat
memfasilitasi mahasiswa untuk memiliki
pengetahuan dan kecakapan hidup (life skill),
sehingga menjadi lulusan yang profesional,
inovatif, produktif, kompetitif dan dapat
menciptakan  lapangan  pekerjaan  (job
creator). Oleh sebab itu, diperlukan adanya
studi untuk mengetahui persepsi mahasiswa
pendidikan biologi tentang pembelajaran
bioteknologi berbasis bioentrepreneurship.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif  eksploratif ~ (Sugiyono, 2017;
Arikunto, 2016; Singarimbun & Sofyan,
2009). Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa tentang
pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship. Responden adalah 56
mahasiswa pendidikan biologi di Fakultas
Sains, Teknik, dan Terapan (FSTT)
Universitas Pendidikan Mandalika. Intrumen
penelitian ini adalah angket tertutup dengan
pilihan jawaban menggunakan skala Guttman
(Muliadi, 2020). Angket persepsi mahasiswa
terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship dikembangkan mengacu
pada indikator persepsi tentang pengetahuan
kewirausahaan, pembelajaran bioteknologi,
relevansi konsep bioteknologi,
bioentrepreneurship. Indikator ini
dikembangkan menjadi pertanyaan dalam
angket dan divalidasi oleh para pakar (expert)
dan dinyatakan valid.

Analisis data penelitian dilakukan
secara deskriptif dan statistik inferensial.
Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa
terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship. Rata-rata persepsi (p)
dikonversi dalam bentuk kategori berdasarkan
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tabel intepretasi berikut ini (Muliadi &
Mirawati, 2020).
Tabel 2. Interpretasi rata-rata skor persepsi

mahasiswa
Persentase Interpretasi
76 - 100% Sangat Baik
56 - 75% Cukup Baik
40 - 55% Kurang Baik
< 40% Tidak Baik

Statistik inferensial yang digunakan
untuk  mengetahui  perbedaan  persepsi
mahasiswa pendidikan biologi tiap semester.
Teknik analisis yang digunakan adalah uji
Kruskal Wallis pada taraf signifikansi 5%, uji
ini digunakan karena varians data tidak
homogen dan tidak terdisribusi normal.
Rumusan hipotesis statistik yaitu Ho: p1 = p2
(tidak ada perbedaan signifikan persepsi
mahasiswa pendidikan biologi antar semester
terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship) dan Hi: pl # p2 (ada
perbedaan signifikan persepsi mahasiswa
pendidikan biologi antar semester terhadap
pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship). Jika hasil analisis
signifikan atau p-value uji korelasi lebih kecil
dari 0,05, maka Ho ditolak dan H; terima atau
sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran persepsi mahasiswa
pendidikan biologi terhadap pembelajaran
bioteknologi  berbasis bioentrepreneurship
diberikan kepada semester Il sebanyak 10
orang, semester IV sebanyak 20 orang,
semester VI sebanyak 16 orang, dan semester
VIl sebanyak 10 orang. Deskripsi data hasil
pengukuran persepsi mahasiswa pendidikan
biologi terhadap pembelajaran bioteknologi
berbasis bioentrepreneurship disajikan pada
Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Persepsi
bioteknologi
bioentrepreneurship
Semester n X Skor Persentase Kategori
I 10 27 67,5%  Cukup Baik
IV 20 66 82,5% Sangat Baik
VI 16 62 96,9 % Sangat Baik
VIl 10 36 90 %  Sangat Baik

mahasiswa tentang
berbasis
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Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui
bahwa persepsi mahasiswa pendidikan biologi
terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship yaitu mahasiswa
semester 1l memiliki persentase sebesar
67,5% dengan kategori Cukup Baik; semester
IV sebesar 82,5% dengan kategori Sangat
Baik; semester VI sebesar 96,9% dengan
kategori Sangat Baik; semester VIII sebesar
90% dengan kategori Sangat Baik.
Berdasarkan deskripsi data tersebut, maka
diketahui bahwa persepsi mahasiswa semester
VI dan VIII adalah yang terbaik dengan
persentase > 90% dan kategori Sangat Baik.
Data persepsi mahasiswa pendidikan
biologi terhadap pembelajaran bioteknologi
berbasis entrepreneurship dianalisis
menggunakan statistik parametrik, dengan
syarat varians data homogen dan terdistribusi
normal. Hasil uji homogenitas (Levenestest)
dan normalitas (Kolmogorov-Smirnov’s test)
dijadikan pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Hasil uji homogenitas dan

normalitas
Homogenitas Normalitas
Levenes Kolmogorov-
Statistic test Sig.  Smirnov’s  Sig.
score test score

56 5,797 0,02 1,366 0,48

Hasil uji homogenitas (Levenes test)
dan normalitas (Kolmogorov-Smirnov’s test)
berturut-turut sebesar 5,797 dan 1,366,
keduanya memiliki nilai signifikansi lebih
kecil dari alpha pengujian (>0,05), dan dapat
dinyatakan varian data tidak homogen dan
tidak terdistribusi normal. Selanjutnya, data
perbedaan persepsi mahasiswa pendidikan
biologi tiap semester dianalisis menggunakan
statistik non parametrik yaitu uji Kruskal
Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis disajikan
pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil uji Kruskal Wallis

Varians Che-Squares df  Sig.
Persepsi 14,877 3 0002
Mahasiswa

Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih
kecil dari nilai alpha pengujian alpha
pengujian (>0,05), sehingga H: diterima dan
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Ho ditolak yang artinya bahwa ada perbedaan
yang signifikan  persepsi  mahasiswa
pendidikan biologi terhadap pembelajaran
bioteknologi berbasis bioentrepreneurship.
Sedangkan hasil uji lanjut menggunakan uji
Tukey HSD disajikan nenunjukkan bahwa
persepsi semester Il berbeda signifikan
dengan semester VI dan VIII dengan nilai
signifikansi berturut 0,001 dan 0,025, tetapi
tidak berbeda signifikan dengan semester 1V
dengan nilai signifikansi 0,121. Sedangkan
persepsi mahasiswa semester IV tidak

memiliki  perbedaan signifikan  dengan
semester VI dan VIII nilai signifikansi
sebesar 0,072 dan 0,673.

Elaborasi hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa mahasiswa semester 1l
memiliki persepsi yang berbeda perbedaan
dengan mahasiswa semester 1V, VI,VIII
terhadap pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship. Mahasiswa semester 1V,
VI, VII memiliki persepsi sangat baik,
sedangkan semester Il cukup baik. Hal ini
disebabkan banyak faktor, salah satunya
adalah  tingkat pengetahuan  mahasiswa
semester Il tentang bioteknologi dan
kewirausahaan yang masih kurang karena
belum menempuh matakuliah bioteknologi
dan pendidikan kewirausahaan. Pengalaman
mahasiswa mengikuti perkuliahan
bioteknologi dan pendidikan kewirausahaan
tentunya akan mempengaruhi pengetahuan
akan kewirausahaan dan bioteknologi dan
selanjutnya akan mempengaruhi persepsi dan
sikap mahasiswa terhadap integrasi nilai-nilai
kewirausahaan  (entrepreneurship) dalam
pembelajaran bioteknologi. Hal ini dibuktikan
dengan adanya persepsi yang sangat baik dari
mahasiswa semester IV,VI,VIII yang telah
mengikuti  perkuliahan bioteknologi dan
pendidikan kewirausahaan.

Persepsi positif mahasiswa pendidikan
biologi terhadap pembelajaran bioteknologi
berbasis  bioentreprenurship  menjelaskan
bahwa nilai-nilai  kewirausahaan sangat
relevan untuk diitegrasikan dalam materi
bioteknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Natadiwijaya, et al. (2018) bahwa
kewirausahaan dapat dikembangkan salah
satunya melalui penciptaan produk-produk
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biologi pada mata kuliah yang bersifat
aplikatif ~ seperti  bioteknologi. Menurut
Acquaah (2004) bioteknologi dalam arti luas
adalah beberapa teknik yang menggunakan
organisme hidup atau prosesnya untuk
membuat atau memodifikasi produk, guna
meningkatkan pemanfaatan tumbuhan dan
hewan atau untuk  mengembangkan
mikroorganisme untuk tujuan khusus. Oleh
karena itu, integrasi muatan kewirausahaan
dalam konsep-konsep bioteknologi
(bioentrepreneurship)  dapat membangun
peluang berwirausaha.

Langer (2014) menegaskan bahwa
pendidikan bioentrepreneurship merupakan
suatu program pendidikan yang dirancang
untuk mengajarkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan bagi
seorang wirausahawan yang tertarik kepada
komersialisasi produk ilmu hayati. Hasil
penelitian ~ tentang  bioentrepreneurship
menunjukkan bahwa bioentrepreneurship
dapat meningkatkan keterampilan proses
siswa (Mutia & Tumisem, 2015), dapat
meningkatkan sikap wirausaha peserta didik
pada pembelajaran pengetahuan lingkungan
(Mulyaningrum, 2014). Hasil penelitian
lainnya menunjukkan bahwa perkuliahan
bioteknologi bermuatan bioentrepreneurship
koheren dengan sikap wirausaha mahasiswa
yang baik dan lebih menyadari relevansi
antara bioteknologi dengan kewirausahaan,
mampu membuat produk dan
mensosialisasikannya, serta dapat
meningkatkan minat terhadap bioteknologi
(Natadiwijaya, et al., 2018).

Persepsi mahasiswa yang positif tentang
pembelajaran bioteknologi berbasis
entreprenuership mengambarkan tingginya
harapan mahasiswa terhadap kompetensi
wirausaha untuk membangun masa depan.
Pembelajaran kewirausaha dapat
mengembangkan  keterampilan  wirausaha
mahasiswa dan lulusan dalam menciptakan
lapangan kerja dan membantu pertumbungan
ekonomi masyarakat dan bangsa secara umum
(Ejilibe, 2012; Quirk, 2003). Pembelajaran
biologi yang memiliki konsep terapan dapat
memberikan kesempatan kerja bagi yang
mempelajarinya  (Ejilibe, 2012; Pascale,
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2007). Pembelajaran  biologi  berbasis
entrepreneurship dapat memberikan
pengalaman  dan  keterampilan  yang
dibutuhkan mahasiswa untuk membangun
usaha dengan memanfaatkan ilmu hayati
(Ovie, 2011). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Ezeudu (2008) dan Omoifo (2008) bahwa
pembelajaran biologi berbasis
entrepreneurship dapat membekali individu
dengan kemampuan mengenali peluang
komersil, wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan untuk menindaklajutinya.

Fakta penelitian ini yang didukung
penelitian sebelumnya memastikan bahwa
konsep pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship sangat relevan untuk
diterapkan di perguruan tinggi. Hal ini sesuai
dengan hakekat pembelajaran biologi yang
mengutamakan discovery, inquiry,
constructivism,  contextual dan science,
technology, and society (Ulwiyah, 2010).
Pembelajaran bioentrepreneurship merupakan
pembelajaran  kontekstual yang dapat
memfasilitasi  pengalaman belajar  bagai
mahasiswa untuk mengamati,
mengidentifikasi, mengkaji, menganalisis dan
memanfaatkan biodiversitas dan bioteknologi
untuk menciptakan produk yang mengandung
nilai ekonomi (Muliadi, 2020). Priyato (2009)
menyatakan bahwa pengintegrasian nilai-nilai
kewirausahaan dalam pembelajaran
bioteknologi  hendaknya  memperhatikan
potensi  lokal  daerah  masing-masing.

Pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship ~ dapat  memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswa

pendidikan biologi untuk menjadi academic
entrepreneurship yang memiliki nilai-nilai
seperti mandiri, kreatif, berani mengambil
resiko, berorientasi pada tindakan,
kepemimpinan, kerja keras, jujur, disiplin,
inovatif, tanggung jawab, kerjasama, pantang
menyerah, komitmen, realistis, rasa ingin
tahu, komunikatif, dan motivasi kuat untuk
sukses (Rosmiadi, Janias & Munawar, 2015;
Kristianti, Bintari & Ridlo, 2012; Ulwiyah,
2010).
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KESIMPULAN

Hasil studi dapat disimpulkan bahwa (1)
persepsi mahasiswa pendidikan biologi di
Universitas Pendidikan Mandalika terhadap
pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship adalah sangat baik
dengan persentase semester Il sebesar 67,5%,
semester 1V sebesar 82,5%, semester VI
sebesar 96,9%, dan semester VIII sebesar
90%; (2) ada perbedaan signifikan persepsi
mahasiswa pendidikan biologi terhadap
pembelajaran bioteknologi berbasis
bioentrepreneurship dengan nilai signifikansi
uji kruskal wallis sebesar 0,002 lebih kecil
dari nilai alpha pengujian alpha pengujian
(>0,05).
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